
	
  
	
  

	
  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan alat bedah yang digunakan dalam 

penelitian dalam upaya mendapatkan data ataupun informasi untuk 

memperoleh jawaban atas permasalahan penelitian. Pemilihan metode yang 

di gunakan haruslah dapat mencerminkan relevansi paradigma teori hingga 

kepada metode yang digunakan dalam penelitian agar berjalan beriringan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif pun 

bersifat empirin yang berarti dapat diamati oleh pancaindera. Menurut 

Denzin dan Lincoln dalam Moleong (2007:5), “Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada.” Penelitian kualitatif dari segi definisi lainnya 

dikemukakan bahwa hal itu merupakan penelitian yang memanfaatkan 

wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, 

perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. 

 

 

 



	
  
	
  

	
  

3.2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan studi deskriptif dan menggunakan paradigma 

konstruktivis. Menurut Ibrahim (2015:59) Secara bahasa, deskriptif adalah 

cara kerja yang sifatnya menggambarkan, melukiskan, meringkaskan 

berbagai kondisi, situasi atau berbagai variabel yang diamati.  

Konstruktivisme seperti yang dipaparkan oleh Guba dan Lincoln, 

mengadopsi ontologi kaum relativis (ontologi relitivisme), epistomologi 

transaksional, dan metodologi hermeneutis atau dialektis. Tujuan penelitian 

dari paradigma ini diarahkan untuk menghasilkan berbagai pemahaman 

yang bersifat rekonstruksi, yang didalamnya kriteria kaum positivis 

tradisional tentang validitas internal dan eksternal digantikan dengan terma-

terma sifat layak dipercaya dan otentitas.  

3.2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagai bentuk penunjang dari penelitian yang valid tidak hanya 

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki, melainkan informasi-informasi 

dalam bentuk data yang relevan dan dijadikan bahan-bahan penulisan untuk 

dianalisis pada akhirnya. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

 

 



	
  
	
  

	
  

3.2.3.1. Studi Pustaka 

“Menurut J. Supranto seperti yang dikutip Ruslan dalam 
bukunya Metode Penelitian Public Relations dan 
Komunikasi, bahwa studi kepustakaan adalah studi yang 
dilakukan untuk mencari data atau informasi riset melalui 
membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-
bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan”. (Ruslan, 
2004:31). 

1. Studi kepustakaan 

Digunakan untuk mempelajari sumber bacaan yang 

dapat memberikan informasi yang ada hubungannya dengan 

masalah yang sedang diteliti. 

2. Penelusuran Data Online 

Melakukan penelusuran data melalui media online 

seperti internet atau media jaringan lainnya yang 

menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan 

peneliti dapat memanfaatkan data serta informasi online 

yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau 

semudah mungkin, sesuai dengan kebutuhan peneliti yang 

menjadi penelitian peneliti. Dan peneliti dapat 

menggunakan data online seperti: www.google.com, 

www.blog.com, karena di dalam situs ini banyak informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian ini. 

Jadi, sudah selayaknya untuk mendapatkan informasi yang 



	
  
	
  

	
  

berkaitan, yang bisa didapat dari jaringan online untuk 

umum. 

3.2.3.2. Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan yang dilakukan peneliti berupa: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)  

Untuk memperoleh informasi secara akurat dari 

narasumber langsung sebagai data primer, peneliti 

melakukan metode wawancara. Wawancara adalah cara 

pengumpulan data yang dalam pelaksanaannya mengadakan 

tanya jawab terhadap orang-orang yang erat kaitannya 

dengan permasalahan, baik secara tertulis maupun lisan 

guna memperoleh keterangan atas masalah yang diteliti: 

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) sebagai orang yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interview) sebagai orang yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu”. (Moleong:2006) 

  

Wawancara dapat dilakukan beberapa kali untuk 

memberikan data-data yang benar-benar aktual. Seperti juga 

dalam metode penelitian lainnya, kualitatif sangat 

bergantung dari data di lapangan dengan melihat fakta-fakta 

yang ada. Data yang terus bertambah dimanfaatkan untuk 



	
  
	
  

	
  

verifikasi teori yang timbul di lapangan, kemudian terus-

menerus disempurnakan selama penelitian berlangsung. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat berupa gambar, dan tulisan dari 

hasil observasi peneliti melalui kegiatan yang dilakukan 

oleh radio K-Lite dalam acara Womenpreuneurship, 

selanjutnya peneliti terjun secara langsung dalam 

pendokumentasian. 

3. Obervasi  

observasi yang digunakan adalah observasi non 

partisipan. Dimana peneliti tidak ikut di dalam kehidupan 

orang yang akan di observasi dan secara terpisah 

berkedudukan selaku pengamat dan bertindak sebagai 

penonton tanpa harus terjun ke lapangan. 

3.2.4. Teknik Penentuan Informan 

Menurut Moleong (2007:132) mengatakan bahwa informan adalah 

orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar penelitian. 

Untuk mendapatkan informan yang sesuai dengan penelitian yang 

diteliti, maka peneliti menggunakan teknik penentuan informan secara 

purposive (purposive sampling) berdasarkan pertimbangan terrtentu. 



	
  
	
  

	
  

Informan yang dipilih dianggap paling tahu tentang apa yang sedang kita 

teliti. Aktivitas mereka dan kesediaan mereka untuk mengeksplorasi 

pengalaman mereka secara sadar dan tidak sadar. Peneliti dapat memilih 

informan, atau bisa juga informan yang mengajukan secara sukarela. 

Pengambilan informan secara sengaja sesuai dengan persyaratan atau 

kriteria tertentu yang diperlukan. Penelitian ini menggunakan informan yang 

sedikit dan dipilih menurut tujuan penelitian.  

3.2.4.1. Informan Penelitian 

Informan diambil berdasarkan “penilaian” (judgment) 

peneliti mengenai siapa-siapa saja yang pantas (memenuhi 

persyaratan) untuk dijadikan informan. Oleh karenanya agar tidak 

terlalu subjektif, sebagai peneliti, peneliti memahami ciri dan 

karakteristik objek atau informan yang sesuai dengan persyaratan 

dan tujuan penelitian sehingga memperoleh data yang akurat. 

Informan terpilih yang peneliti angkat adalah produser serta 

penyiar radio K-Lite, berdasarkan pandangan sementara peneliti. 

Peneliti memilih produser serta penyiar dari acara 

Womenpreuneurship dikarenakan produser ikut serta dalam 

pembuatan konten. Sementara penyiar pun ikut turut serta dalam 

menyiarkan konten yang telah dibuat. Sehingga diharapkan mampu 

menjawab pertanyaan dari peneliti tentang bagaimana konstruksi 

realitas dalam program tersebut. Informan tersebut diharapkan dapat 

menjelaskan jawaban permasalah yang peneliti angkat. Karena 



	
  
	
  

	
  

informan pilihan ini sangat berkaitan dengan permasalah yang peneliti 

angkat. 

Berikut adalah daftar beberapa orang informan kunci: 

Tabel 3.1 

Informan Kunci 

Nama Keterangan 

Resti Ernawati Produser Acara, Penulis Naskah 

Nur Hasanah 
Penyiar Program Acara 
Womenpreuneurship 

    

3.2.4.2. Informan Pendukung 

Informan pendukung dipilih berdasarkan pemilihan peneliti 

yang sesuai dengan kebutuhan peneliti, untuk dapat memperjelas dan 

memperkuat penelitian. Peneliti memilih Program Director dan 

pendengar radio K-Lite diharapkan mampu memberi tanggapan 

bagaimana konstruksi realitas yang tercipta didalam program 

Womenpreuneurship. 

Berikut adalah daftar beberapa informan pendukung: 

Tabel 3.2 

Informan Pendukung 

 

 

 

 

Nama Keterangan 

Novia Riyanti Staff Follow Up Produksi 

Dewi Pratiwi Staff Kepegawaian 

Sumber : Peneliti 2017 

Sumber : Peneliti 2017 



	
  
	
  

	
  

3.2.5. Teknik Analisa Data 

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang 

sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, 

hubungan di antara bagian, dan hubungan bagian dengan keseluruhan. 

Menurut Bodgan & Biklen bahwa: 

“Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain” (Bodgan 
dan Biklen dalam Moleong, 2005:248) 

 

Logika yang dilakukan dalam penarikan kesimpulan penelitian 

kualitatif bersifat induktif (dari yang khusus kepada yang umum), seperti 

dikemukakan Faisal (Bungin, 2003: 68-69): 

“Dalam penelitian kualitatif digunakan logika induktif abstraktif. 
Suatu logika yang bertitik tolak dari ”khusus ke umum”, bukan dari 
”umum ke khusus” sebagaimana dalam logika deduktif verifikatif. 
Karenanya, antara kegiatan pengumpulan data dan analisis data 
menjadi tak mungkin dipisahkan satu sama lain. Keduanya 
berlangsung secara simultan atau berlangsung serempak. Prosesnya 
berbentuk siklus, bukan linier.” 

 

Huberman dan Miles melukiskan siklusnya seperti terlihat pada 

gambar berikut ini: 

 

 



	
  
	
  

	
  

Gambar 3.4 

Komponen Analisa Data Kualitatif 

 

 

 

 

 

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-

tahap sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction): Kategorisasi dan mereduksi 

data, yaitu melakukan pengumpulan terhadap informasi penting 

yang terkait dengan masalah penelitian, selanjutnya data 

dikelompokkan sesuai topik masalah. 

2. Pengumpulan Data (Data Collection): Data yang 

dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, 

sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai 

dengan masalah penelitian. 

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data 

yaitu menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan 

informan terhadap masalah yang diteliti. 

Reduksi	
  Data	
  

Pengumpulan	
  	
  
Data	
  

Penyajian	
  
Data	
  

Penarikan	
  
Kesimpulan	
  

Sumber : Faisal (dalam Bungin, 2003:69 



	
  
	
  

	
  

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification): 

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah 

disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas 

masalah penelitian. 

Dari keempat tahap analisis data di atas setiap bagian-bagian yang 

ada di dalamnya berkaitan satu sama lain, sehingga saling berhubungan 

antar tahap yang satu dengan tahap yang lainnya. Analisis dilakukan secara 

kontinu dari pertama sampai akhir penelitian, untuk mengetahui konstruksi 

sosial media massa mengenai pebisnis wanita pada radio K-Lite. 

3.2.5.1. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

beberap pengujian. Peneliti menggunakan uji kredibilitas atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini 

diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau 

data yan dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya 

di lapangan. 

“Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
hasil penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 
analisis kasus negatif, dan membercheck”. (Sugiyono, 
2005:270) 

 

 

 



	
  
	
  

	
  

1. Triangulasi, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau 

kuesioner. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda (Sugiyono, 2005:270-

274). Pada penelitian ini triangualasi data dilakukan dengan cara 

membandingkan jawaban yang disampaikan oleh informan 

utama dengan infroman pendukung untuk mendapatkan data 

yang cocok dan sesuai. 

2. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 

dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan 

sejawat berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan 

umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga 

bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi, pandangan 

dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334) 



	
  
	
  

	
  

3. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 

mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan 

apa yang diberikan oleh pemberi data. Sehingga informasi yang 

diperoleh dan akan digunakan dalam penelitian laporan sesuai 

dengan apa yang dimaksud sumber data atau informan 

(Sugiyono, 2005:275-276). Pada penelitian ini uji keabsahan 

data yang dilakukan adalah dengan triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat dan membercheck. 

3.2.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.6.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Radio K-Lite 107.1 FM 

Jl.sumur Bandung No.12 Bandung 40132 Telp. 022- 2531972 

Email: Klitefm@gmail.com. 

3.2.6.2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan secara bertahap 

yakni selama 6 bulan, bulan yang terhitung dari bulan Februari 

2017 sampai dengan bulan Juli 2017. Waktu penelitian ini meliputi 

persiapan, pelaksanaan, dan penelitian di lapangan. 

 

 

 



	
  
	
  

	
  

Tabel 3.3 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan Bulan 

feb mar apr mei jun Jul agu 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan judul                             

2 Penulisan bab 1                             

 Bimbingan                             

3 Penulisan bab II                             

 Bimbingan                             

4 Pengumpulan Data 

Lapangan 

                            

5 Penulisan Bab III                             

 Bimbingan                             

6 Seminar UP                             

7 Wawancara                             

8 Penulisan Bab IV                             

 Bimbingan                             

9 Penulisan Bab V                             

 Bimbingan                             

10 Penyusunan 

Keseluruhan Draft 

                            

11 Sidang Skripsi                             

 

Sumber: Peneliti 2017 


